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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan temuan-ternuan dan pembahasan yang telah dijelaskan.
dapat disimpulkan bahwa self~discloswre pada pasangan Generasi £ vang
menjalani hubunpan lawan JE‘I‘II.I jmgl;u panjang berlangsung sebagni
proses komunikasi yang dinamis. adaptif, dan berkembang secara bertahap
seiring_perubshan sitgasional mﬂhﬁ:ﬂman_ Keterbukaan dir
berperan penting dnlm menjaga stabilitss hubungan, memperkuat rasa
percaya, serta membangun kedekatan emosional yang berkelanjutan. Sely
diseloure yang dilakukun oleh pasangan Gen Z mencakup berbagai aspek
komunikasi interpersonal, mulai dari pengungkapan informasi positif pada
tahap swal hubungan hinggn pembagian informast m-ﬂmmf dan
(personal ketika rasa percava semakin kuat. Proses imi mungtﬁlk
terjadinys interaksi dua arah yang konstruktif, di mana pasangan tidak
hanya hItng bertukar informasi. tetapi juga membangun pemahaman
ml melalui’ respons yang empatik dp}_ ‘mendukung, Sclnng
berjalannyn waktu, pasangen menunjukkan peningkaton  kedalaman
l.I.'I.fDl'I!'lﬂ!l w.ng dibagikan, pemilihan m ymn tepat  untuk
m.ﬂﬁa fleksibilitas ds emyesumikan intensitas
wmwmm duﬂ,ﬂrﬂhmasmg -masing.

Dalam konteks teori Self ﬂu_.:&m; oléh Hargie & Dickson,
penelitan ini | menunjukkan  babwns  kesnam  elemen vofence,

informativeness, appropriateness, fexibility, accessibiliny, dan fonesty,

berfungsi secara integratif dalam membentuk pola komunikasi yang sehat
dan efektif Valence terlihat dari pergeseran pengungkapan awal yung lebih
positif menuju pembahasan isu-isu sensitif Juformativencss tercermin
melalui meningkatnya  kedslaman  dwn  keluasan  percakapan.
Apprapriateness tampak dart kemampuan memilih wakiu dan konteks yang
tepat. Flexibility terwujud dalam  kemampuan menyesuaikan ritme
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komunikasi. dccessifiline tampak pada kemudahan individe bercerita
karena rasa nyaman. sedangkan honesty menjadi landasan penting dalam
menjags kepercayaan.

Secarn keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa self
disclosure bukan sekador pertukaran informasi, tetapi merupakan proses
komunikasi interpersonal yang -memungkinkan pasangan  Gen Z
membangun hubungan }'a.ug mm sehat, dan memiliki fondasi
kepercayaan yﬂg kuat: Keterbuka; mg dikelola dengan tepat
megpliSei asnge M *ﬂltﬂnsm hubungan jangka panjang,

mungkatkm ¢ ikasi. mmﬁm&ﬂnﬂ emosional
yang dlhngunm pn]al:l.mn hubupgan mereka.
52 Saran

. Bedosarkan hasil pembshssan dan kesimpulan peneluitan. yang telsh
ﬂﬂﬂlﬂ:ﬂn oleh penclit, peneli membenkm beberapa mwﬁ:MLﬂn

521  Bagl Penllitl Selanjutnya

Peneliti menyarmkan agar penelitian berikuimya dapat memperluas
fokus pada faktor faktor eksternal yang mempengtmlﬁ.mﬂ’ﬁum seperti
peran media sosial, latar belakang budaya atau pola komunikasi digital yang
w pun@m Gen 7. Penelitun l‘ﬂmjpmw Juga dapat

! angkan penggunaan metode campuran (mired methods) untuk
Iwmmm&imkn I:Wlﬁh.. kedekatan emosional

atau intesitas komunukasi. Selain itu, punﬂﬁﬂn:ﬁ&u]utnyu disarankan untuk
melibatkan narasumber dalam bentuk pasangan secara langsung, sehingga
perspektif dan kedua pihak dapat diperoleh secara bersamaan. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan validitas data melalui perbandingan sudut
pandang satu sama lain dalam hubungan tersebut.
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522 Bagl Pengembangan Penclitian Tentang Self Disclosure

Pengembangan lebih lanjut terkait penerupan elemen - elemen self
melalui media digital. Selsin itu. penelition lanjutan disarankan untuk
A Y S
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